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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model quantum teaching 
pada pembelajaran tematik di kelas III Sekolah Dasar. Metode penelitian ini 
merupakan jenis penelitian pengembangan (research and development) dengan 
teknik analisis data deskriptif persentase untuk mengungkap aspek psikomotorik, 
kognitif dan afektif peserta didik. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dari 
validasi ahli, uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Hasil uji coba diperoleh 
data validasi ahli yaitu, ahli Quantum Teaching didapat 92% dan ahli 
pembelajaran didapat 90,7%. Hasil uji coba skala besar diperoleh data pretest 
yaitu, kelas III A didapat 63,52%, kelas III B didapat 68,84%, dan data posttest 
yaitu kelas III A didapat 78,76, kelas III B didapat 83,92%. Produk yang 
dihasilkan adalah video pembelajaran model quantum teaching pada pembelajaran 
tematik dikelas III Sekolah Dasar, lengkap dengan buku panduan penggunaannya. 
Kesimpulan penelitian didasarkan pada perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 
perilaku belajar peserta didik, divalidasi oleh ahli dan validasi empirik dalam 
pembelajaran nyata di kelas yang humanis, menyenangkan dan bermakna. 
Kata kunci: pengembangan, model quantum teaching, pembelajaran tematik 
Abstract: This study aims to produce a model of quantum teaching in thematic 
learning in third grade primary school. This research method is a kind of research 
and development with a percentage of descriptive data analysis techniques to 
uncover aspects of the psychomotor, cognitive and affective learners. Collecting 
data using questionnaires of expert validation, testing small-scale and large-scale 
testing. The trial results are obtained validation data experts, experts acquired 92% 
of Quantum Teaching and learning experts gained 90.7%. Results of a large-scale 
trial data showed pretest ie, class III A gained 63.52%, grade III B gained 68.84%, 
and the data that is class III A posttest gained 78.76, grade III B gained 83.92%. 
The resulting product are video of quantum teaching model on thematic learning 
in class III Elementary School and complete with handbook of instructional use. 
Conclusion of the study is based on the planning, implementation, evaluation and 
behavior of learners, validated by experts and empirical validation in a real 
classroom learning humanist, fun and meaningful. 
Keywords: The Development, model of quantum teaching, learning thematic 
 
emajuan suatu bangsa ditentukan oleh mutu pendidikan. Pendidikan yang 
bermutu memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Kenyataannya, peserta didik masih kurang semangat dalam belajar dan 
model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang tepat serta model 
quantum teaching pada pembelajaran tematik juga masih menyulitkan guru dalam  
merancang, melaksanakan dan mengevaluasi sebuah pembelajaran dan  membuat 
peserta didik kurang tertarik, sulit terlibat secara langsung dan kurang aktif dalam 
proses pembelajaran, sehingga prestasi belajar peserta didik menurun. 
Pembelajaran tematik dapat membuat peserta didik menjadi tertarik dan 
berminat pada suatu pelajaran dan dapat juga memastikan peserta didik 
mengalami pembelajaran, berlatih, menjadikan isi pelajaran nyata bagi peserta 
didik itu sendiri dalam mencapai sukses dan guru memiliki kemampuan untuk 
membangun pengalaman belajar yang membuahkan hasil pendidikan yang 
diinginkan (Chris Kyriacou, 2012:42) Pengalaman pembelajaran lebih mengacu 
kepada bagaimana peserta didik belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajari 
(Mulyono, 2012:3). Pertemuan kelas dapat dimanfaatkan untuk mengajak peserta 
didik berperan lebih dalam mengambil keputusan (Thomas Linckona, 2013:225). 
Model Quantum Teaching memiliki beberapa prinsip sebagaimana yang 
diungkapkan Bobbi De Porter, dkk, (2014:36), prinsip model Quantum 
Teaching antara lain: segalanya berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman 
sebelum pemberian nama, dan jika layak dipelajari maka layak pula 
dirayakan. Adapun rancangan model Quantum Teaching terdiri dari Tahap 
Tumbuhkan, Tahap Alami, Tahap Namai, Tahap Demonstrasikan, Tahap Ulangi 
dan Tahap Rayakan. Tahapan dalam Quantum Teaching mendorong peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman yang bermakna. 
Menurut Marzuki (2015:23) ”lessons integrate the various competencies 
of the various subjects into a theme called the study ”thematic"”. (pembelajaran 
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran kompetensi menjadi tema yang disebut 
"tematik"). Menurut Ahmad Sudrajat (2008) ”Pembelajaan tematik adalah 
pembelajaran tepadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 
didik”. Sejalan dengan itu Hosnan (2014:364) ”Pembelajaran tematik lebih 
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya”. Menurut Kristina Kauffman 
menyatakan bahwa ”Thematic learning is a pedagogical model based on the 
selection of a theme or topic of study”(pembelajaran tematik adalah model 
pendidikan yang berdasarkan pemilihan tema atau topik dari suatu mata 
pelajaran). Sejalan dengan itu Ridwan Abdullah Sani (2014:272) menyatakan 
bahwa “Pembelajaran tematik-terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang menggunakan sebuah tema untuk memadukan beberapa konsep atau materi 
pelajaran yang dipelajari secara holistik”. 
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Menurut Bobbi De Porter, dkk, (2014) “Quantum: interaksi yang 
mengubah energi menjadi cahaya”. Quantum teaching dengan demikian adalah 
pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan disekitar momen 
belajar. Pembelajaran quantum teaching memiliki asas utama yakni  “Bawalah 
Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia 
Mereka” Quantum Teaching terdapat rancangan pembelajaran yang dapat 
mewujudkan proses pembelajaran yang dinamis selanjutnya Bobbi De Porter 
(2014) rancangan pembelajaran tersebut dalam pelaksanaannya dilakukan dengan 
enam langkah yang tercermin dalam istilah TANDUR, yaitu:“(a) tumbuhkan;     
(b) alami; (c) namai; (d) demonstrasikan; (e) ulangi; (f) rayakan”. 
METODE 
Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk 
yang akan dihasilkan. Menurut Borg & Gall (M. Ali & M. Asrori, 2014:113) 
terdapat sepuluh langkah utama dalam penelitian dan pengembangan meliputi: (1) 
melakukan penelitian pendahuluan, (2) melakukan perencanaan, (3) 
mengembangkan produk awal, (4) uji coba lapangan tahap awal, (5) melakukan 
revisi produk utama, (6) uji coba lapangan, (7) melakukan revisi produk 
operasional, (8) uji coba produk operasional, (9) melakukan revisi produk akhir, 
dan (10) endiseminasi dan implementasi produk. Langkah pengembangan yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah (1) melakukan penelitian pendahuluan, 
pengumpulan informasi termasuk observasi dan wawancara serta kajian pustaka, 
(2) pembuatan produk awal, (3) evaluasi ahli quantum teaching dan ahli 
pembelajaran, (4) revisi produk awal, (5) uji coba skala besar, (6) hasil produk 
akhir, (7) produk akhir pengembangan model quantum teaching pada 
pembelajaran tematik. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 
adalah menggunakan teknik analisis deskriptif berbentuk persentase. Sedangkan 
data yang berupa saran dan alasan memilih jawaban dianalisis menggunakan 
teknik analisis kualitatif. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif  kualitatif 
seperti reduksi data, display data, dan kesimpulan (Miles dan Huberman, 
1992:15). Penelitian ini diberikan pretest, sebelum diberi perlakuan. Hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2013:74). Desain dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
O1 X O2  
O1 = Nilai pretest  
O2 = Nilai postest 
X  = Pembelajaran tematik dengan model quantum teaching  
Dalam pengolahan data, persentase diperoleh dengan rumus dari Endang 
Poerwanti, dkk. (2009 : 6.15), yaitu :  
𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝐵
𝑆𝑡
x 100% 
Keterangan :  
B = banyak butir yang dijawab benar 
St = skor teoritis 
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100% = konstanta  
Dari hasil persentase yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk 
memperoleh kesimpulan data. Pada tabel di bawah ini akan disajikan klasifikasi 
persentase.  
Tabel 1 
Klasifikasi Persentase  
Persentase Kategori  Klasifikasi 
90,1% - 100% A Baik sekali 
70,1% - 90% B Baik 
40,1% - 70% C Cukup 
20,1% - 40% D Kurang 
0- 20% E Tidak baik 
 
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengembangan 
Permasalahan pembelajaran yang terjadi di lapangan terutama berkaitan 
dengan quantum teaching pada pembelajaran tematik, serta bentuk pemecahan 
dari permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan analisis kebutuhan. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara menganalisis proses pembelajaran yang terjadi 
sesungguhnya di lapangan, melakukan observasi dan wawancara terhadap 2 guru 
kelas III. Kompetensi dasar PKn yaitu Mengenal keikhlasan bangsa Indonesia 
seperti kebhinnekaan, kekayaan alam, keramahtamahan, IPA Menjelaskan 
hubungan antara keadaan awan dan cuaca, SBK Membuat benda yang dapat 
digerakkan oleh angin dari bahan kertas, Matematika Menghitung luas persegi dan 
persegi panjang. Kenyataan yang ada dalam proses pembelajaran quantum 
teaching pada pembelajaran tematik di SD masih jauh dari yang diharapkan. 
Pembelajaran tematik dengan tema kebahagiaanku dan sub tema menghormati 
sesamaku, belanja kepasar, hijau halaman sekolahku, hijau kelasku dan ibuku 
yang membuat peserta didik semakin bersemangat mengikuti proses pembelajaran 
dan memiliki rasa senang, tidak kaku akan suasana pembelajaran, proses 
pembelajaran yang menyenangkan membuat peserta didik tidak merasa terbebani 
dengan kegiatan pembelajaran yang peserta didik jalankan dan akan semakin 
membentuk rasa kebersamaan dalam setiap suasana pembelajaran 
Tabel 2 
Hasil Pretest dan Posttest Kelas III A dan III B 
Ragam Statistik 
 
Kelas III A Kelas III B 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Jumlah  1588 1969 1721 2098 
Rata-rata 63,52 78,76 68,84 83.92 
Maksimal  81 90 81 92 
Minimal  46 75 56 78 
 
Penelitian pengembangan model quantum teaching pada pembelajaran tematik 
yang dilakukan pada kelas a dan kelas b diatas menunjukkan bahwa pada saat 
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pretest dan posttest, nilai pembelajaran peserta didik nampak jauh berbeda, 
terbukti masih rendah persentase ketuntasan belajar peserta didik ketika  
pembelajaran dengan model quantum teaching pada pembelajaran tematik  belum 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dari ahli quantum teaching 
dan guru kelas III  Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara didapat rata-rata 
92% dan 90,7% atau  masuk dalam kategori penilaian “ sangat baik‟. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa pengembangan model quantum teaching pada 
pembelajaran tematik bagi peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 
Pontianak Utara dapat digunakan untuk di uji coba skala kecil.  
Proses  revisi produk berdasarkan saran dari ahli quantum teaching dan 
guru kelas III  Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara sebagai berikut : (1) 
revisi produk atau model yang dilakukan oleh peneliti adalah  satu  tema dan lima 
sub tema yang akan dilakukan oleh peserta didik; (2) revisi produk atau model 
yang dilakukan oleh peneliti adalah pada setiap sub tema agar dibuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran  dengan kegiatan pembelajaran sesuai dengan sub tema 
yang ada; (3) revisi produk atau model yang dilakukan oleh peneliti adalah pada 
setiap rencana pelaksanaan pembelajaran  disesuaikan dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar, materi ajar dan tujuan pembelajaran. 
 
Pembahasan 
Perencanaan model quantum teaching pada pembelajaran tematik dikelas 
III Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara berdasarkan langkah-langkah 
pengembangan yang telah dilakukan, dapat dipaparkan sebagai berikut: (a) pada 
langkah tumbuhkan, guru harus menumbuhkan motivasi dan semangat belajar 
peserta didik. pendahuluan (persiapan) pembelajaran dimulai guru seyogyanya 
menumbuhkan sikap positif dengan menciptakan lingkungan yang positif, 
lingkungan sosial (komunitas belajar), sarana belajar, serta tujuan yang jelas dan 
memberikan makna pada peserta didik, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu. (a) 
alami, tahap ini jika kita tulis pada rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat 
pada kegiatan inti. Konsep Alami mengandung pengertian bahwa dalam 
pembelajaran guru harus memberi pengalaman dan manfaat terhadap pengetahuan 
yang dibangun peserta didik sehingga menimbulkan hasrat alami otak untuk 
menjelajah.(c) tahap alami berada pada kegiatan inti, yang namai mengandung 
maksud bahwa penamaan memuaskan hasrat alami otak (membuat siswa 
penasaran, penuh pertanyaan mengenai pengalaman) untuk memberikan identitas, 
menguatkan dan mendefinisikan. (d) tahap demonstrasi masih pada kegiatan ini. 
Inti pada tahap ini adalah memberi kesempatan peserta didik untuk menunjukkan 
bahwa peserta didik tahu. Hal ini sekaligus memberi kesempatan peserta didik 
untuk menunjukkan tingkat pemahaman terhadap materi yang dipelajari. (e) tahap 
ulangi jika kita tuangkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat pada 
penutup. Tahap ini dilaksanakan untuk memperkuat koneksi saraf dan 
menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”. (f) rayakan adalah langkah 
yang terakhir, saatnya untuk memberikan penghormatan atas usaha, keberhasilan 
dan ketekunan yang dilakukan dengan perayaan. Hal ini akan memperkuat 
kesuksesan dan memberi motivasi peserta didik. Perayaan disini dapat dilakukan 
dengan memberikan pujian, bernyanyi, bermain tepuk, pesta kelas dan lain-lain. 
 6 
 
Pelaksanaan model quantum teaching pada pembelajaran tematik di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara berdasarkan langkah-langkah 
pengembangan yang telah dilakukan, dapat dipaparkan sebagai berikut: Sub tema 
1: “menghormati sesamaku” yaitu: (1) peserta didik menjelaskan arti Bhinneka 
Tunggal Ika dengan menunjukkan cara saling menghormati antar sesama dan 
keramahtamahan (Alami); (2) peserta didik diminta untuk mengeluarkan lidi 
kelapa yang dibawa dan digunakan untuk menyapu lantai, guru menanyakan 
apakah lidi tersebut bisa digunakan sebagai penyapu? Peserta didik diminta untuk 
memberikan makna dari lidi (Namai); (3) peserta didik di hidupkan lagu anak 
berjudul “Terima kasih guruku” (4) peserta didik diminta membentuk kelompok 
sesuai nomor yang diperoleh; (5) peserta didik melakukan diskusi kelompok 
membuat bangun datar persegi pada kertas HVS (Demonstrasi); (6) peserta didik 
kedepan secara bergantian sesuai kelompok masing-masing menjelaskan cara 
menghitung luas persegi dan persegi panjang (Ulangi) (7) peserta didik membuat 
bangun datar persegi secara individu dan membentuknya menjadi kincir angin 
sederhana secara bergantian berlari keluar untuk menunjukkan kondisi cuaca; (8) 
peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya sebagai upaya pemantapan 
materi yang sudah dibahas; (9) peserta didik menjawab pertanyaan secara 
individu; (10) peserta didik merayakan hasil pembelajaran dengan bernyanyi 
“Dari Sabang sampai Merauke” sambil bertepuk tangan (Rayakan) 
Sub tema 2: “belanja ke pasar” yaitu: (1) peserta didik membaca cerita 
”Gadis Penjual Korek Api” dan berani bercerita didepan kelas sesuai pengalaman 
yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari; (2) peserta didik melihat dan 
mempraktikkan langsung kegiatan jual beli (Alami); (3) peserta didik secara 
bergantian menunjukkan gambar pasar swalayan dan pasar tradisional dan 
menjelaskan bagian dari gambar tersebut serta pengaruh cuaca yang terjadi 
dilingkungan (Namai); (4) peserta didik diminta membentuk kelompok sesuai 
nomor yang diperoleh; (5) peserta didik melakukan diskusi kelompok membuat 
parasut dari plastik dan mempraktikkannya di lapangan sekolah dengan melihat 
cuaca (Demonstrasi); (6) peserta didik menjelaskan  pengaruh cuaca dengan 
aktivitas dipasar (Ulangi); (7) peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 
sebagai upaya pemantapan materi yang sudah dibahas; (8) peserta didik menjawab 
pertanyaan secara individu;  dan (9) peserta didik merayakan hasil pembelajaran 
dengan bernyanyi “Bintang Kecil” sambil bertepuk tangan (Rayakan) 
Sub tema 3: “hijau halaman sekolahku” yaitu: (a) peserta didik secara 
bersama-sama menyanyikan lagu aku bangga menjadi anak Indonesia dan 
menampilkan rasa bangga menjadi anak Indonesia (Alami); (b) peserta didik 
mengidentifikasi cara memelihara dan melestarikan lingkungan sekitar sekolah 
(Namai); (c) peserta didik di hidupkan lagu anak berjudul “Kebunku”; (d) peserta 
didik diminta membentuk kelompok sesuai nomor yang diperoleh; (e) peserta 
didik mempraktikkan cara memelihara dan melestarikan lingkungan sekitar 
sekolah (Demonstrasi); (f) peserta didik menjelaskan  penggunaan uang sesuai 
dengan kebutuhan (Ulangi); dan           (g) peserta didik merayakan hasil 
pembelajaran dengan bernyanyi “Kebunku” sambil bertepuk tangan (Rayakan) 
Sub tema 4: “hijau kelasku” yaitu: (a) peserta didik melakukan tanya 
jawab mengenai pengaruh cuaca bagi kehidupan manusia (Alami); (b) peserta 
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didik  Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan dengan 
bertelepon dan bercerita (Namai); (c) peserta didik di hidupkan lagu anak berjudul 
“Naik Delman”; (d) peserta didik secara berkelompok memainkan alat musik 
dalam bentuk ansambel dengan alat musik ritmis sederhana (Demonstrasi); (e) 
peserta didik menjelaskan  jenis-jenis pekerjaan (Ulangi); (f) peserta didik 
diberikan kesempatan untuk bertanya sebagai upaya pemantapan materi yang 
sudah dibahas; (g) peserta didik menjawab pertanyaan secara individu; dan (h) 
peserta didik merayakan hasil pembelajaran dengan bernyanyi “Kebunku” sambil 
bertepuk tangan (Rayakan). 
Sub tema 5: “ibu ku” yaitu: (a)  peserta didik secara bergantian membaca 
puisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat (Alami); (b) peserta didik  
Menerapkan cara menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari (Namai); (c) 
peserta didik di hidupkan lagu anak berjudul “Air”; (d) peserta didik diminta 
membentuk kelompok sesuai nomor yang diperoleh; (e) peserta didik secara 
berkelompok memberi hiasan/warna pada benda tiga dimensi (Demonstrasi); (f) 
peserta didik menjelaskan pentingnya semangat kerja (Ulangi); (g) peserta didik 
diberikan kesempatan untuk bertanya sebagai upaya pemantapan materi yang 
sudah dibahas; (h) peserta didik menjawab pertanyaan secara individu; dan (i) 
peserta didik merayakan hasil pembelajaran dengan bernyanyi “satu ditambah 
satu” sambil bertepuk tangan (Rayakan). 
Evaluasi model quantum teaching pada pembelajaran tematik di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara berdasarkan langkah-langkah 
pengembangan yang telah dilakukan, dapat dipaparkan sebagai berikut: sub 
tema1: “menghormati sesamaku” dengan soal evaluasi sebagai berikut (a) apa 
yang harus kita lakukan apabila ada teman kita yang berbeda suku dan agama 
dengan kita?,(b) apa saja yang dapat kita lakukan ketika cuaca cerah?, (c) apakah 
kincir angin dapat bergerak ketika kita pegang sambil berlari? (d) mengapa kita 
harus bersikap ramah tamah terhadap semua orang?. Sub tema 2: “belanja 
kepasar” yaitu: (a) apa makna dari cerita “Gadis Penjual Korek Api”?, (b) tuliskan 
3 (tiga) jenis barang yang dijual dipasar tradisional!,  (c) apa saja barang yang 
dijual dipasar swalayan?, (d)pa saja pengaruh cuaca bagi kehidupan kita?, (e) 
bagaimana cara membuat parasut dari bahan plastik? Sub tema 3: “hijau halaman 
sekolahku” yaitu: (a) apakah kamu merasa bangga menjadi anak indonesia?, (b) 
apa yang harus kamu lakukan untuk mewujudkan rasa bangga menjadi anak 
Indonesia?, (c) tuliskan 3 (tiga) kegunaan uang! (d) bagaimana cara memelihara 
dan melestarikan lingkungan rumah agar terlihat bersih dan indah?, (e) tuliskan 
puisi sesuai dengan satu gambar yang kamu pilih?Sub tema 4: “hijau kelasku” 
yaitu: (a) apakah pengaruh cuaca bagi kehidupan manusia?, (b) buatlah teks 
percakapan singkat melalui telepon!, (c) tuliskan jenis-jenis pekerjaan!, (d) pa 
yang kamu ketahui tentang alat musik ritmis?,(e) bagaimana memainkan alat 
musik dalam bentuk ansambel dengan alat musik ritmis sederhana?.Sub tema 5: 
“ibuku” yaitu: (a) apakah makna dari puisi yang berjudul ibu tersebut diatas?, (b) 
buatlah puisi tentang semangat belajar!,(c) apa saja yang harus kita lakukan untuk 
menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari?, (d) mengapa kita perlu memiliki 
semangat kerja?, (e) apa saja bahan-bahan memberi hiasan/warna pada benda tiga 
dimensi? 
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Perilaku belajar peserta didik yang tampak pada ranah kognitif yaitu:  
(a) pemahaman mengenai konsep cuaca, mampu membaca simbol-simbol cuaca 
dan memperkirakan keadaan cuaca, dan pengaruh cuaca bagi kehidupan sehari-
hari (b) peserta didik memahami kebhinnekaan, keramahtamahan, dan semboyan 
bangsa Indonesia, kebanggaan menjadi anak indonesia, membedakan pasar 
swalayan dan pasar tradisional (c) peserta didik mampu menghitung luas persegi 
dan persegi panjang, membuat puisi, (d) menjelaskan keadaan kincir angin dapat 
bergerak ketika tertiup oleh angin. 
Perilaku belajar peserta didik yang tampak pada ranah afektif yaitu: (a) 
menimbulkan semangat belajar,antusias dan aktif dalam proses pembelajaran, (b) 
menimbulkan kemandirian, dan mampu bekerja sama dengan sesama tanpa 
membeda-bedakan suku, agama dan golongan, (c) menimbulkan rasa tanggung 
jawab terhadap semua tugas yang diberikan, (d) jujur dalam menyelesaikan tugas, 
(e) menimbulkan rasa bangga menjadi anak Indonesia terbukti peserta didik 
mampu membuat puisi dan membacakannya didepan kelas, (f) menimbulkan 
sikap iman dan taqwa pada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan iman yang kita 
miliki. 
Perilaku belajar peserta didik yang tampak pada ranah psikomotor yaitu: (a) 
kemampuan peserta didik dalam membuat kincir angin dari bahan kertas, (b) 
kemampuan peserta didik membuat parasut dari bahan plastik, (c) kemampuan 
menanam tanaman di pot bunga secara bekerja sama, (d) memainkan alat musik 
sederhana secara berkelompok, (e) peserta didik melakukan percakapan secara 
berpasangan melalui telepon atau handphone, (f) peserta didik membuat hiasan 
dan memberi warna pada gambar tiga dimensi dengan biji-bijian seperti beras, 
kacang-kacangan, pasir dan bumbu dapur seperti ketumbar. 
Produk yang dihasilkan peneliti dalam melaksanakan model quantum 
teaching pada pembelajaran tematik ini adalah disajikan buku panduan dalam 
bentuk buku saku dan video pembelajaran  yang dibuat dalam bentuk 
tersendiriBuku panduan disiapkan untuk memudahkan guru dalam 
penggunaannya dalam  melaksanakan proses pembelajaran yang dirancang dan 
dilengkapi dengan contoh-contoh lembar kegiatan yang akan di laksanakan 
peserta didik. Video pembelajaran disiapkan peneliti untuk membantu guru dalam 
menerapkan model quantum teaching pada pembelajaran tematik agar lebih 
mudah dalam pelaksanaannya dan melihat secara langsung penggunaan 
pelaksanaan dan benar-benar menguasai teknik-teknik pembelajaran serta 
memperlancar proses pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik dalam 
belajar. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut:(1) perencanaan model quantum teaching pada pembelajaran tematik 
dengan menganalisis standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 
pembelajaran, materi ajar kelas III semester II  yang terdapat di dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan 2006. (2) pelaksanaan model quantum teaching pada 
pembelajaran tematik terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
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langkah menggunakan prinsip TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan) sedangkan  pada pembelajaran tematik 
dengan model webbed (jaring laba-laba) serta satu tema kegembiraanku dan lima 
sub tema yakni menghormati sesamaku, belanja ke pasar, hijau halaman sekolah 
ku, hijau kelas ku, dan ibu ku. (3) valuasi model quantum teaching pada 
pembelajaran tematik dilakukan dengan cara evaluasi proses dan evaluasi hasil. 
Evaluasi proses dilakukan dengan cara melihat langsung aktivitas peserta didik 
melalui lembar observasi afektif dan lembar observasi psikomotor sedangkan 
evaluasi hasil dilakukan dalam bentuk tertulis dengan jenis tes essay. (4) perilaku 
belajar yang ditunjukkan oleh peserta didik dengan model quantum teaching pada 
pembelajaran tematik sudah baik, dimana peserta didik menunjukkan sikap berani, 
jujur, tanggung jawab, kerja sama, aktif, cepat, tepat dan teliti dalam seluruh 
kegiatan pembelajaran. Perolehan belajar peserta didik yang ditunjukkan oleh 
peserta didik dengan model quantum teaching pada pembelajaran tematik sudah 
baik. 
Saran  
(1)guru sebagai perancang pembelajaran harus kreatif dan jeli dalam mendesain 
pembelajaran. Guna memudahkan guru dalam melaksanakan model quantum 
teaching pada pembelajaran tematik, disajikan buku panduan dalam bentuk buku 
saku dan video pembelajaran  (dibuat dalam bentuk tersendiri) (2) peserta didik 
diharapkan lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik yang melibatkan alat indera 
yakni dengan melihat, mendengar, meraba, merasa, dan mencium akan merasa 
lebih mudah dalam memahami pembelajaran. Misalnya: melihat suasana pasar 
swalayan dan pasar tradisional, mendengar musik guruku tercinta, meraba pasir, 
kacang hijau,dan membuat kincir angin, parasut serta memainkan musik 
ansambel, merasa makanan yang dibelanja dipasar, mencium aroma pasar. (3) 
sekolah diharapkan mampu memberikan sarana dan prasarana yang mendukung 
kegiatan guru dan peserta didik dalam melaksanakan model quantum teaching  
pada pembelajaran tematik agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik dan kualitas yang sempurna dengan pola pembelajaran yang membangkitkan 
semangat belajar dengan suasana yang meriah. Sarana dan prasarana tersebut 
antara lain LCD, buku penunjang, biaya transportasi, ruang kelas yang bersih.  
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